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KATA PENGANTAR 

 

Atas Rahmat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Kesehatan 

Olahraga Masyarakat (BKOM) Bandung Tahun 2017 dapat 

diterbitkan. 

Tahun 2017 merupakan RPJMN yang ke-III (2015-2019)  dari 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Bidang Kesehatan Tahun 

2005-2025. Arah pembangunan kesehatan dalam RPJMN yang ke-III 

ini semakin mengedepankan upaya promotif preventif tanpa 

mengabaikan upaya kuratif rehabilitatif. Balai Kesehatan Olahraga 

Masyarakat (BKOM) Bandung yang bergerak dibidang promotif 

preventif telah menjalankan kegiatannya sesuai dengan Tupoksinya 

dan mengacu kepada Visi Kementrian Kesehatan. 

Semoga laporan ini dapat menjadi sarana evaluasi yang 

konstruktif dan dapat memberi manfaat yang optimal serta dimaknai 

secara positif oleh seluruh jajaran Kementerian Kesehatan bagi 

peningkatan manajemen kinerja yang lebih baik di masa mendatang. 

 
Bandung,        Januari  2018 
Kepala Balai Kesehatan Olahraga 
Masyarakat (BKOM) Bandung 

dr. Bambang Setia Sutrisno 
NIP. 196107172000031003 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Pelaksanaan seluruh program dan kegiatan Balai Kesehatan 

Olahraga Masyarakat (BKOM) Bandung tahun 2017 dilaksanakan untuk 

mencapai visi, misi yang dijabarkan melalui tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan.  

Untuk mengukur pencapaian kinerja yang dilaksanakan melalui 

program dan kegiatan tersebut, disusunlah Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Kesehatan Olahraga Masyarakat (BKOM) 

Bandung Tahun 2017 sebagaimana telah ditetapkan melalui Perpres Nomor 

29 tahun 2014 dan Permenpan Nomor 12 tahun 2015. 

Pada tahun 2017, pencapaian kinerja Balai Kesehatan Olahragab 

Masyarakat (BKOM) Bandung diukur melalui 2 sasaran program yang 

mengacu kepada Indikator Kinerja Utama Kementrian Kesehatan tahun 

2015-2019 dan rencana aksi Balai Kesehatan Olahraga Masyarakat (BKOM) 

Bandung tahun 2015-2019. 

Pada sasaran program pertama : Bimbingan teknis program 

pembinaan kesehatan masyarakat, berhasil mencapai target kinerja sebesar 

124 % dengan capaian target anggaran sebesar 95.29 %. Pada sasaran 

program yang kedua : Layanan umum dan rumah tangga BKOM, layanan 

kepegawaian BKOM, dukungan rencana program dan anggaran, 

pengelolaan data dan informasi serta evaluasi dan pelaporan BKOM, 

layanan pengelolaan keuangan BKOM dan dukungan sarana dan prasarana 

BKOM berhasil mencapai target kinerja sebesar 100 % dengan capaian 

target anggaran sebesar 95.89 % 

Hasil capaian target kinerja dan anggaran Balai Kesehatan Olahraga 

Masyarakat (BKOM) Bandung tahun 2017 ini, akan dijadikan sumber 

informasi dan referensi yang efektif bagi upaya perbaikan target baik kinerja 

maupun anggaran demi optimalisasinya kinerja Balai Kesehatan Olahraga 

Masyarakat (BKOM) Bandung di masa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. PENJELASAN UMUM ORGANISASI 
 

Balai Kesehatan Olahraga Masyarakat (BKOM) Bandung, 

sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan 

Kementerian Kesehatan, berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat yang mempunyai 

tugas melaksanakan pelayanan dan fasilitasi, pelatihan, penelitian 

dan peningkatan kemitraan serta sosialisasi di bidang kesehatan 

olahraga yang bersifat promotif dan preventif. 

BKOM Bandung dilembagakan berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kesehatan RI. No. 127/Menkes/SK/II/2004 tertanggal 10 

Februari 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Kesehatan 

Olahraga Masyarakat (BKOM) Bandung, yang kemudian diubah 

menjadi No. 2359/Menkes/PER/XI/2011. 

BKOM Bandung dipimpin oleh seorang kepala dan dalam 

melaksanakan tugas administratif dibina oleh Sekretariat Direktorat 

Jenderal Kesehatan Masyarakat dan secara teknis fungsional 

dibina oleh Direktorat Kesehatan Kerja dan Olahraga. 

 
 
B. SUSUNAN ORGANISASI 
 

1.  Kepala BKOM Bandung 
 

2.  Kepala Sub Bagian Tata Usaha: 
 

a.  JFU Analis Kepegawaian 
 

b.  JFU Bendahara Pengeluaran 
 

c.  JFU Penata laporan Keuangan
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d.  JFU Bendahara Penerima 

e.  JFU Perencana 

f.   JFU Pengelola BMN  

g.  JFU Pengadministrasi Umum 

h.  JFU Verifikator Keuangan 

i.   JFU Teknisi Mesin 
 

3.  Kepala Seksi Kemitraan : 
 

a.  JFU Administrator Kesehatan 

b.  JFU Penyuluh Kesmas 

c.  JFU Pengolah Data 
 

4.  Kepala Seksi Pelayanan: 
 

a.  JFU Administrator Kesehatan 

b.  JFU Instruktur  

 
 

 
 

KEPALA BKOM 
BANDUNG 

 
 

SUBBAGIAN 
TATA USAHA 

 
 
 

SEKSI PELAYANAN 
KESEHATAN 
OLAHRAGA 

 
 
 

SEKSI KEMITRAAN

 
KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 
 
 

Gambar 1: Susunan Organisasi BKOM Bandung
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C. URAIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI 
 

BKOM Bandung mempunyai tugas pokok melaksanakan 

pelayanan dan fasilitasi, pelatihan, penelitian dan peningkatan 

kemitraan serta orientasi teknis di bidang kesehatan olahraga.  

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di atas, 

1.  Subbag TU BKOM Bandung menyelenggarakan tugas dan fungsi 

sebagai berikut : 

a.  Penyusunan rencana dan program pelayanan kesehatan 

olahraga masyarakat. 

b.  Pelaksanaan urusan ketatausahaan (persuratan, keuangan, 

kepegawaian, perlengkapan) dan kerumahtanggaan 

(perlengkapan, pemeliharaan, operasional perkantoran) 

c.  Evaluasi dan penyusunan laporan. 
 
 
 

2.  Seksi Kemitraan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

koordinasi kerjasama kemitraan dan sosialisasi, serta orientasi 

teknis di bidang kesehatan olahraga. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Seksi 
 

Kemitraan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
 

a.  Penyusunan rencana kegiatan sesuai program kesehatan 
 

Olahraga masyarakat 
 

b.  Sosialisasi dan Promosi Kesehatan olahraga 

c.  Pelatihan kesehatan olahraga masyarakat. 

d.  Pelaksanaan kerjasama dan kemitraan 

e.  Evaluasi dan penyusunan laporan. 

 
 

3. Seksi  Pelayanan  Kesehatan  Olahraga  mempunyai  tugas 

melakukan  penyiapan bahan  koordinasi pelayanan  kesehatan
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olahraga dan kebugaran jasmani, serta fasilitasi penelitian dan 

pengembangan di bidang kesehatan olahraga. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Seksi 
 

Pelayanan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
 
a. Penyusunan rencana kegiatan pelayanan kesehatan 

olahraga sesuai dengan program kesehatan olahraga 

masyarakat 

b. Pemeriksaan kebugaran jasmani masyarakat dalam 

gedung dan luar gedung. 

c. Penyelenggaraan pelayanan latihan fisik bagi masyarakat 

(latihan fisik di fitness center, senam aerobik, senam 

yoga, dan lain lain) 

d. Melaksanakan pendampingan teknis/fasilitasi teknis bagi 

BKOM Daerah dan Dinas Kesehatan Provinsi/Kota/Kabupaten 

e. Melaksanakan penelitian di bidang kesehatan olahraga. 

f. Evaluasi dan penyusunan pelaporan 
 
 
D. SUMBER DAYA MANUSIA 
 

Sampai saat ini BKOM Bandung didukung oleh 38 pegawai 

dengan rincian sebagai berikut: 

    Berdasarkan jenis kelamin pegawai : 

-    Laki–laki            : 12 orang PNS dan 11 orang non PNS 

-    Perempuan        : 12 orang PNS dan 3 orang non PNS 

 Berdasarkan pendidikan terakhir yaitu Spesialis (1 orang), S1 (19 

orang), S2 (4 orang), D3 (5 orang), SMA  sederajat (10 orang) 

seperti terlihat pada Tabel 1 dibawah  ini : 
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Tabel 1.  
Pegawai PNS dan non PNS BKOM Bandung  

Tahun Anggaran 2017 berdasarkan Pendidikan 
 

 Pegawai PNS 
 

No Pendidikan Jurusan Jumlah Keterangan 

1  Spesialis Kedokteran 
Olahraga 

1  Adminkes 

2    Strata 2 (S2) Keperawatan 
Komunitas 

1 Kasubag TU 

Kesehatan 
Masyarakat 

 

1 Kasie Kemitraan 

Faal Olahraga 1    Adminkes 

Sains Olahraga 1    Adminkes 

3 Strata I (S1) Kedokteran Umum 1 Kepala BKOM 

Kedokteran 
Umum 

1 Kasie 
Pelayanan 

Kedokteran 
Umum 

2 Adminkes 

Kesehatan 
Masyarakat 

2 1. Perencana 

2. Adminkes 

Keperawatan 3 Adminkes 

Ekonomi 2 1. Penata 
laporan 
keuangan  

2. Bendahara 

Ilmu Olahraga 2 Instruktur olahraga 
 

Administrasi 
Publik 

1 
 
 
 
 

Analis 
kepegawaian 
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No Pendidikan Jurusan Jumlah Keterangan 

4 D3 D3 Teknik Elektro 
Medik 

1 Pengelola BMN 

D3 Akuntansi 1 Verifikator 
keuangan 

D3 Teknik 
Informatika 

1 Pengolah data 

5 SMA, STM 

 

STM 1 Teknisi Mesin 

  SMA 

 

1 Pengadministrasian 
umum 

  
 Pegawai non PNS 

 
 

No Pendidikan Jurusan Jumlah Keterangan 

1 S1, D3, 

SMA, SMP 

S1 Olahraga 
 
 

D3 
Keperawatan 
 
D3 RM 
Informasi 
Kesehatan 
 
SMA (sertifikat 
satpam) 
 
SMA  
 
SMA 

   

4 
 
 

1 
 

 
1 
 

 
 

4 
 
 

1 
 

3 
 

Instruktur 
olahraga 
 
Perawat 
 
 
Perekam Medis 

 
 
 
Satuan 
Pengamanan 

 
Pengemudi  

 
Pramubakti  
  

 
E. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 
 

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya 

yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi 
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pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan 

ekonomis. 

Salah satu kebijakan baru yang diluncurkan pada tahun 2016 

dalam rangka akselerasi program untuk pembangunan kesehatan 

adalah Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Kebijakan ini 

sebagai penguatan upaya promotif dan preventif masyarakat. Salah 

satu fokus kegiatan ini adalah meningkatkan aktivitas fisik dalam 

rangka menurunkan beban penyakit tidak menular dan penyakit 

menular (double burden). Perubahan gaya hidup masyarakat menjadi 

salah satu penyebab terjadinya pergeseran pola penyakit (transisi 

epidemiologi). Pada tahun 2017 penyakit tidak menular (PTM) seperti 

penyakit jantung koroner (PJK) dan stroke menduduki peringkat 

tertinggi. Meningkatnya PTM dapat menurunkan produktivitas sumber 

daya manusia, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi indek 

pembangunan manusia (IPM) Indonesia. 

Kementerian Kesehatan, mengimbau kepada seluruh 

komponen bangsa baik pemerintah, swasta maupun masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dan mendukung upaya pencegahan dan 

pengendalian faktor risiko PJK, sehingga angka kesakitan, kematian 

dan kecacatan karena PJK dapat diturunkan. 

Balai Kesehatan Olahraga Masyarakat (BKOM) Bandung yang 

bergerak   dalam bidang promotif dan preventif sangat mendukung 

kebijakan pemerintah melalui promosi peningkatan aktivitas fisik 

masyarakat dan memberikan pelayanan kesehatan olahraga dalam 

upaya meningkatkan status kesehatan masyarakat. Hal ini 

diwujudkan dalam fungsi BKOM Bandung yang melaksanakan 

pelayanan kesehatan olahraga, penelitian, peningkatan kemitraan 

serta orientasi teknis dibidang kesehatan olahraga. 


